BAB Il

GAMBARAN UMUM

3.1. SEJARAH PERBANKAN KONVENSIONAL

Praktek perkembangan sebenarnya sudah ada sejan j&abylonia,
Yunani dsan Romawi. Praktek-praktek perbankanisaaangat membantu dalam
lalu lintas perdagangan. Pada awalnya, praktekapé&em pada saat itu terbatas
pada tukar menukar uang. Lama-kelamaan prakte&hierderkembang menjadi
usaha menerima tabungan, menitipkan ataupun menka@ uang dengan

memungut bunga pinjaman.

Pada jaman Babylonia (kurang lebih tahun 2000 seb@hasehi) praktek
perbankan didominasi dengan transaksi peminjamansedan perak padfa
kalangan pedagang yang membutuhkan dengan biayentter Bank yang
melakukan praktek ini disebutemples of BabylonKurang lebih tshun 500
sebelum Masehi, praktek perbankan yunani mulai dmbang. Praktek
perbankan pada saat itu antara lain adalah menesimapan uang dari
masyarakat dan menyalurkannya pada kalangan biiiak bank medapatkan
penghasilan dengan dengan manarik biaya dari jasey yiberikan kepada
masyarakat. Pada jaman Romawi, praktek perbankdiputiepraktek tukar
menukar uang, menerima deposito, member kreditngglakukan transfer dana.

Ini menunjukkan perkembangan praktek-prektek pewan

Era perbankan modern dimulai pada abad ke-16 djrisigBelanda, dan
Belgia. Pada saat itu para tukang emas bersediarmenuang logam (emas dan
perak) untuk disimpan. Tanda bukti penyimpanan emaslitunjukan dengan
surat deposito yang diseb@bldsmith’ Note. Dalam perkembangan selanjutnya,
Goldsmith’s Note ini digunakan sebagai alat pembayaPara tukang mas mulai
mengeluarkan Goldsmith’s Note yang tidak didukuegghn cadangan emas dan
perak dan diterima sebagai alat pembayaran yangdakm transaksi bisnis.

Inilah cikal-bakal munculnya uang kertas. Pihakagilyang terlibat dalam jaman
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ini adalah konsumen, produsen, serta pedagangrajajeserta aparatnya serta
organisasi Gereja yang membutuhkan jasa pebankank umalancarkan
kegiatannya. Lembaga-lembaga keuangan melayani tledou alat-alat
pembayaran untuk memperlancar produksi berupa rpamajangka pendek,

maupun jangka panjang.

Pada awal era perbankan modern, pengaturan krguliahd menjadi 3
yaitu pinjaman penjualan, wesel, dan pinjaman |&Ribjaman Penjualan
dihususkan untuk membantu pembelian hasil-hasiepam dan membantu para
produsenWesel (bill of exchange)digunakan untuk pengiriman uang ke luar
negeri.Pinjaman Laut ditunjukan untuk para pembuat kapal. Jenis — jler@dit

ini biasanya berjangka pendek kecuali untuk kneelhbuatan kapal.

Perkembangan perbankan menunjukan dinamika dalamidugan
ekonomi. Sebelum sampai pada praktek-praktek yemadi saat ini, ada banyak
permasalahan yang terkait dengan masalah-masalddangen ini. Masalah
utama yang muncul dalam praktek perbankan ini ad@lengaturan sistem
keuangan yang berkaitan dengan mekanisme penempiame uang yang
beredar dalam perekonomian. Untuk menjawab masalahmuncul beberapa
faham antara laiffaham merkantilisme dan faham liberalism ekonomi.
Permasalahan inilah yang kemudian mendorong muy&uhegulasi-regulasi
perbankan karena memang praktek perbankan merpdiRgaruh yang sangat
besar terhadap volume uaf)gSri Susilo et al,2000:2)

3.2. KEGIATAN USAHA BANK KONVENSIONAL

Lingkup usaha bank umum di Indonesia, sebagimang d&tur dalam pasal 6
dan 7 Undang-undang No. 7 Tahun 1992 adalah sebeaghut:(Frank J.Fobozzi
et al,1999:57)

a. Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk sienpderupa giro,
deposito berjangka, sertifikat deposito, tabungkam/atau bentuk lainnya

yng dipersamakan dengan itu.
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b. Memberikan kredit,

c. Menerbitkan surat pengakuan hutang,

d. Membeli, menjual atau menjamin atas resiko sendigupun untuk

kepentingan dan atas perintah nasabahnya surat-sugael surat

pengakuan hutang, Kkertas perbendaharaan negarat $aminan

pemerintah, srtifikat Bank Indonesia, obligasi, atudagang berjangka

waktu sampai dengan satu tahun, peminjaman danad&epank lain,

penerima pembayaran dari tagihan atas surat berhangnyediakan

twmpat untuk menyimpan barang dan surat berhargalakmkan

penempatan dana dari nasabah kepadsa pihak ladadagkan suatu

kontrak, membeli melalui pelelangan anggunan, msdak kegiatan anjak

piutang, usaha kartu kredit, dan kegiatan wali atanelakukan kegiatan

dalam valuta asing, melakukan kegiatan penyertaziahpada bank atau

pihak lain di bidang keuangan seperti sewa gunaajsaodal ventura,

perusahaan efek, asuransi serta lembaga kliringpgagimpanan serta

bertindak sebagai pendiri dana pensiun dan pengiame pensiun.
e. Mendiskonto Thomas Suyatno et al,1994)23

v

Surat wesel dan surat order dengan dua penangguwap jatau
lebih secara padu dan dengan masa belaku yang laddklama
dari pada kebiasaan dalam perdagangan

Surat wesel dan kertas dagang yang lain yang tielaik lama
masa berlakunya daripada kebiasaan dalam perdadaaigayang
ditarik dengan jaminan surat kredit maupun dengamirjan
dokumen pengangkutan

Kertas perbendaharaan atas beban Negara

Surat hutang dengan pelunasan dalam enam bularselama
diskontonya turut bertanggung jawab secara padu

Mandate atau surat perintah membayar atas kas &lagauk

rendem lelang
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Menghimpun Menyalurkan Memberikan Jasa-jas
dan: dan: lainnye
l A 4

A 4

Bunga Bunga [ Biaya-biaya ]

Simpanan Pinjaman/Kredit
A 4
Spread Based Fee Based
Gambar 3.10.

Alur Bank Konvensional memperoleh keuntungan

Bank sebagai perantara keuangan bank konvensiéaal memperoleh
keuntungan dari selisih bunga yang diberikan kepaaayimpan (bunga
simpanan) dengan bunga yang diterima dari peminjdunga kredit).
Keuntungan ini dikenal dengan istilé®Bpread BasedSedangkan bagi bank
syariah (muamalah) tidak dikenal istilah bunga, ekar bank syariah
mengharamkan bunga. Dalam bank syariah keuntungag gliperoleh dikenal
istilah bagi hasil ataRrofit Sharing.

Kemudian disamping keuntungan yang diperoleh siaread basedank
juga memperoleh keuntungan dari kegiatan jasalas#i lainnya. Jasa-jasa bank
lainnya yang diberikan oleh bank dipungut biayagy@esarnya tergantung dari
jenis jasa bank yang digunakan. Biaya yang dipunggliputi biaya kirim, biaya
tagih, biaya administrasi, biaya provisi dan komigaya iuran, biaya sewa, dan
biaya-biaya lainnya. Keuntungan dari pungutan bisigga ini dikenal dengan
nama istilafee basedKasmir, 2004:12-13)

Dibandingkan dengan Sistem Perbankan Islam, sipttmankan berbasis bunga
mengidap beberapa kelemahan sebagai berikut: (Zaiifiin, 2005:34)

» Transaksi berbasis bunga melanggar keadilan ataaj&ean bisnis
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» Tidak fleksibelnya system transaksi berbasis bumganyebabakan
kebangkrutan

= Komitment bank untuk menjaga keamanan uang depdsankut
bunganya membuat bank cemas untuk mengembalikarokpakan
bunganya.

= Sistem transaksi berbasis bunga menghalangi mwwuhovasi oelah
usaha kecil

= Dalam sistem bunga, bank tidak akan tertarik dalamitraan usaha
kecuali bila ada jaminan kepastian pengembalian|rdad pendapatan

bunga mereka.

3.3. SEJARAH PERBANKAN SYARIAH

Pembahasan tentang perbankan syariah telah barfapdama,namun
masih sebatas teori. Sampai pada tahun 1970 adsidsss dari para anggota
OKI untuk merealisasikan sistem perbankan terselefigan diajukannya
proposal untuk membentuk tim yang mengkaji kemumagkididirikan bank islam
yang berskala Internasional. Pada akhirnya propd¢sedebut disetujui dan
dibentuklahinternational Assosiation of Islamic Bang berfungsi membantu
dan member petunjuk-petunjuk kepada bank-bank Islam pada tahun 1973
dbentuklah Departemen Ekoomi dan Finansial dalagafsasi Konfrensi Islam.
Pada tahun 1974 telah berhasilah dibentuk baninlslegkat Internasional, yaitu
Islamic Development Bank (IDBPi Indonesia fenomena pembahasan akan
ketidakpuasan pada sistem bunga sudah dibahaslagjak fenomena ini tidak
jauh beda dengan kondisi di luar negeri. Indonésienhasil membentuk bank
syariah pada tahun 1991 dan kemudian disusun dgregageluaran UU nomor 7
tahun 1992 yang membuka peluang untuk didirikarbegek syariah secara lebih
luas. Sejak tahun 1992 itulah sistem perbankanniesia terdiri atas dua sistem.
Sistem syariah sebagai alternative dari sistem dwsional. Tapi keraguan umat
atau masyarakat terhadap sistem tersebut masihtexdtang apakah sistem ini
mampu menyelesaikan masalah perekonomian atau asekdat kapitalisme.

Dengan munculnya sistem perbankan tersebut terthdttiva sistem syariah
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bukan hanya sebatas teori. Fenomena yang terjdaindamat Islam sehingga

melahirkan perbankan syariah: (Narong Hassancef2002

O/

*

O
%

Umat Islam menjalankan hidupnya sebagai mana tantagama.

(terjadi pada zaman Nabi sampai runtuhnya Khilksfiéam)

Umat Islam mengambil sistem Islam sekitar abad 48 O dan

paruh pertengahan abad ke-20 M)

Umat Islam dipengaruh oleh prinsip dari luar Isléfapitalisme-
Sosialisme),(ini terjadi pada paruh abad ke-20taeklekade 40-

an,50-an,dan 60-an)

Umat Islam mulai merasa tertipu dengan sistem tersidain,
sehingga dunia Islam’chaos’dalam segala bidang-{gmji
sosialisme tidak terbukti dan kapitalisme tidak gainkan)

Kebangkitan kembali umat Islam (sejak JamaluddiAfghani)

Umat Islam mulai mengislamisasikan hidup di seghidang

(sampai sekarang)

Fenomena berdirinya bank syariah:

(1) Berawal dari permasalahan bunga

(2) Timbul

pertanyaan mengenai persamaan bunga dan(malé

bertentanggan hingga kini)

(3) Muncul pemikiran mengenai keberadaan sistem aliéryang dari

keraguan tersebut

(4) Pembahasan mengenai rusaknya system bunga, ditamjdéngan proses

pencarian jalan keluar

(5) Keputusan untuk tiak menggunakan jasa bank konweakkecuali alam

keadaan terpaksa, diikuti dengan pencarian carbgetmkan bank Islam
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(6) Proses pembentukan bank tanpa bungan atau bungprsesi sebagai

alternatif
(7) Pembahasan mengenai nerdirinya bank Islam

(8) Berdirinya bank Islam dengan istilah bank bagilhaeila tahun 1992, dan
kemudian pada tahun 1998 istilah ini berubah memjak syariah, istilah
‘bank Islam’ belum muncul di umum (hinnga kini)

Bank berdasarkan prinsip syariah atau bank syaaialn bank Islam,
seperti halnya bank konvensional, juga berfungdbagai suatu lembaga
intermediasi itermediary institutiohy yaitu mengerahkan dana dari masyarakat
dan menyalurkannya kembali dana — dana tersebuadikemasyarakat yang
membutuhkannya dalam bentuk fasilitas pembiaya@&daBya hanyalah bahwa
bank syariah melakukan kegiatan usahanya tidakabarkan bungainterest
free), tetapi berdasarkan prinsip syariah, yaitu ppmembagian keuntungan dan
kerugian profit and loss sharing principlatau PLSprinciple).

Tidak berbeda dengan bank konvensional, selain regkan jasa — jasa
pembiayaan bank, bank syariah juga memberikan jagesa lain, seperti jasa
kiriman uang, pembukaadetter of credit jaminan bank, dan jsa-jasa lain yang
biasanya diberikan bank konvensional. Suatu bardtiady, bukan saja dapat
memberikan jasa-jasa suatu bank konvensional, nk@ai juga dapat
memberikan jasa-jasa yang tidak dapat diberikatudpenk konvensional karena

jasa-jasa tersebut biasanya diberikan oleh suatbidga pembiayaan nonbank.

Hubungan antara bank sebagai pemberi jasa keuad@amasabahnya
juga berlandaskan konsep keadilan yang memperhatdexlindungan yang
seimbang terhadap kepentingan kedua belah pihdkplbeak bank maupun pihak
nasabahnya. Bank syariah,adakalanya melakukarfynudai charity (‘ta awwuh)
yang biasanya tidak dilakukan oleh suatu bank kosiemal, karena orientasinya
yang profit oriented. Misalnya dalam hal bank syariah memberikan fasilita
pembiayaan yang diseb@f-Qardhul Hasan (benevolent loanyaitu pinjaman
uang tanpa imbalan apa pun dan hanya dikembaliktamdjumlah yang sama

dengan jumlahnya pada waktu yang dipinjamkan.
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Pendapat yang mengatakan bahwa jasa-jasa perbdsikam berkaitan
erat dengan ritual keagamaan dari agama Islam-jdssgerbankan Islam sama
sekali tidak ada kaitannya dengan ritual keagam@#eh karena itu, bank syariah
boleh memberikan fasilitas pembiayaan atau jasagasbankan syariah yang lain
kepada nasabah yang tidak beragama Islam (nasatahmuaslim). (Sutan
Remy,1999:1-3)

Perbankan yang bebas dari bunga merupakan konsgpretative masih
baru. Gagasan untuk mendirikan bank Islam lahii Beadaan belum adanya
kesatuan pendapat dikalangan Islam sendiri mengapakah bunga yang
dipungut oleh bank yang uang konvensional atausi@thl adalah sesuatu yang
haram atau halal. Mereka yang berpendapat bahwgabyang dipungut oleh
bank konvensional merupakan riba yang dilarang &d&m membuntuhkan dan
menginginkan lahirnya suatu lembaga yang dapat reekam jasa-jasa
penyimpanan dana dan pemberian fasilitas yang tiklasarkan bunga dan
beroperasi sesuai dengan ketentuan-ketentuan Isy#lam karena mereka
berpendapat bahwa kebutuhan mengenai hal itu adi@atn masyarakat. Konsep
teoritis tentang suatu bank Islam yang telah mupasa 1940-an, namun belum
dapat diwujudkan, selain karena kondisi pada wakilbelum memungkinkan,
juga belum ada pemikiran tentang bank Islam yangakiekan. (Warkum
Sumitro,1996:8).

3.4. KEGIATAN USAHA BANK SYARIAH

Istilah ‘Bank Syariah’ atau ‘Bank Bagi Hasil' dapaliterjemahkan
menjadi lebih dari satu pengertian terutama apalilaitkan dengan pelaksanaan
kegiata operasional sehari-hari. Agar kegiatan agpenal Bank Syariah lebih
terarah, maka Bank Indonesia memberikan pedomanpdagip-prinsip yang
harus dijalankan oleh Bank Syariah di Indonesiaingfy-prinsip tersebut
dituangkan dalam UU No.7 Tahun 1992 tentang peroanklU No.10 Tahun
1998 Tentang Perubahan Atas Undang-Undang No.7nTa®92, dan SK Dir Bl
No. 32/34/KEP/DIR 12 Mei 1999 tentang Bank BerdikaarPrinsip Syariah.
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Semua aktivitas usaha yang berdasarkan sistem quenekan Islam
mempunyai  karakteristik sebagai  berikut: (Ade Aates& Edia
Handiman,2006:78)

(1) Bersifat mandiri

(2) Sesuai dengan syariat Islam

(3) Produk yang dihasilkan dapat memenuhi semua keanotuh
masyarakat

(4) Berprinsip mencari keuntungan

(5) Menerapkan fungsi efisien dan manfaat dengan manjag
kelestarian lingkungan.

Bank wajib menerapkan Prinsip Syariah dalam melakiéegiatan usahanya

yang meliputi:
a. menghimpun dana dari masyarakat dalam bentysasiam yang meliputi:

» Giro berdasarkan prinsip wadi’ah
Sifat-sifat giro wadi'ah: (H.Malayu S.P.HasibuarQ201)

v' Giro wadiah merupakan titiparwédiah yad ad dhamangh
yang dengan seizing penitip dapat digubakan olek ba

v' Sebagai konsekuensi dagad ad dhamanah(menjamin
keutuhan dana)

v' Merupakan salah satu cara penyimpanan dana, afdtgy@ran
giral dengan menggunakan media cek, bilyet giro, mkrintah
bayar lainnya.

v' Bank atas kehendaknya sendiri, tanpa perjanjian dan
understandingdi muka dapat memberikan semacam bonus
kepada para nasabahnya.

* Tabungan berdasarkan prinsip wadi’ah atau mudhharaba
» Deposito berjangka berdasarkan prinsip mudharatiah,

» Bentuk lain berdasarkan prinsip wadi’ah atau mualbéain.
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b. melakukan penyaluran dana melalui:

Transaksi jual beli berdasarkan prinsip murabastishna, ijarah,

salam dan jual beli lainnya.

Pembiayaan bagi hasil berdasarkan prinsip mudhlayabasyarakah,
dan bagi hasil lainnya.

Pembiayaan lainnya berdasarkan prinsip hiwalah,n,radardh,

membeli, menjual dan/atau menjamin atas resiko iseswtat-surat

berharga pihak ketiga yang diterbitkan atas dasarséksi nyata
(underlying transaction) berdasarkan prinsip jual-beli atau hiwalah.
Membeli surat-surat berharga Pemerintah dan/atank Badonesia

yang diterbitkan atas dasar Prinsip Syariah.

c. memberikan jasa — jasa:

Memindahkan uang untuk kepentingan sendiri dan/atasabah
berdasarkan prinsip wakalah.

Menerima pembayaran tagihan atas surat berhargs giserbitkan

dan melakukan perhitungan dengan atau antar pihediatan

berdasarkan prinsip wakalah

Menyediakan tempat untuk menyimpan barang dan suratrat

berharga berdasarkan prinsip wadi'ah yad amanah.

Melakukan kegiatan penitipan termasuk penatausaljaamntuk

kepentingan pihak lain berdasarkan suatu kontrakga® prinsip

wakalah.

Melakukan penempatan dana dari nasabah kepadaahdsai dalam

bentuk surat berharga yang tidak tercatat di bafek berdasarkan
prinsip ujr.

Memberikan fasilitasletter of credit (L/C) berdasarkan prinsip
wakalah, murabahah, mudharabah, musyarakah, danaladerta

memberikan fasilitas garansi bank berdasarkaniprikegalah.

Melakukan kegiatan usaha kartu debet berdasarkasigpujrah
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Melakukan kegiatan wali amanat berdasarkan priwsialah.

d. melakukan kegiatan lain seperti:

Melakukan kegiatan dalam valuta asing berdasarkasip sharf
Melakukan kegiatan penyertaan modal berdasarkannsipri
musyarakah dan/atau mudharabah pada Bank atauapeaus lain
yang melakukan Kegiatan Usaha berdasarkan Priysipe®.
Melakukan kegiatan penyertaan modal sementara $emiden prinsip
musyarakah dan/atau mudharabah untuk mengatasitadelgagalan
pembiayaan dengan syarat harus menarik kembalepe@aynya.
Bertindak sebagai pendiri dana pensiun dan pengiana pensiun
berdasarkan Prinsip Syariah sesuai dengan ketentagam
perundang-undangan dana pensiun yang berlaku.

Bank dapat bertindak sebagai lembaga baitul mai yaienerima
dana yang berasal dari zakat, infag, shadagah,fw@ifah atau dana
sosial lainnya dan menyalurkannya kepada yang kethlam bentuk

santunan dan/atau pinjaman kebajikan (gardhul hasan

e. melakukan kegiatan lain yang lazim dilakukan lBaepanjang disetujui
oleh dewan Syariah NasionéY.. Sri Susilo et al,2000:113-117)

3.5.  Prinsip — Prinsip Kegiatan Usaha Perbankan Sigdn

Tabel 3.4. Prinsip —Prinsip Bank Syariah

Prinsip Keterangan

Mudharabah Penanaman dana dari pemilik dana

(shahibul magl kepada pengelola dana
(mudhari untuk melakukan kegiatan
usaha tertentu, dengan pembagian
menggunakan metode bagi untyng
(profit sharing atau metode bagi
pendapatan nget revenue sharing
anatar kedua belah pihak berdasarkan
nisbah yang telah disepakati
sebelumnya.
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Musyarakah

Penanaman dana dari  pemi
dana/modal untuk  mencampurk|
dana/modal mereka dalam suatu us
tertentu, dengan pembagian keuntun
berdasarkan nisbah yang tel
disepakati sebelumnya, sedangh
kerugian ditanggung semua pemi
dana/modal berdasarkan bag
dana/modal masing-masing.

Murabahah

Jual beli barang sebesar harga po
barang ditambah dengan marg
keuntungan yang disepakati.

Salam

Jual beli barang dengan cara pemesa
dengan syarat-syarat tertentu ¢
pembayaran tunai terlebih daht
secara penuh.

lik
aha
gan
an
lik
an

kok
yin

inan
an
lu

Istishna’

Jual beli barang dalam bent
pemesanan pembuatan barang dern
criteria dan persyaratn tertentu ya
disepakati dengan pembayaran se
kesepakatan.

Lk
gan
ng
sual

ljarah

Akad sewa menyewa anatar pem
obyek sewa termasuk kepemilik
terhadap hak pakai atas obyek se
antara pemilik obyek sewa di
penyewa untuk mendapatkan imba
atas obyek sewa yang disewakan.

ilik
an
wa,
AN
an

ljarah Muntahiyah Bit Tamlik

Akad sewa menyewa amtgpemilik

obyek sewa dan penyewa untuk

mendapatkan imbalan atas obyek s¢
yang disewakannya dengan o
perpindahan hak milik obyek sewa bg
dengan jual beli atau pemberian (hib
pada saat tertentu sesuai akad sewa.

Bwa
DSI
ik
ah)

Qardh

Pinjam meminjam dana tanpa imba
dengan kewajiban pihak peminjg
mengembalikan pokok pinjaman sec
sekaligus atau cicilan dalam jang
waktu tertentu.

an
m
ara

(Booklet Perbankan Indonesia,2008:172-173)
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3.6. DASAR HUKUM PERBANKAN SYARIAH

Undang — Undang No.10 Tahun 1998 tentang Perubaltam Undang —
Undang No.7 Tahun 1992 tentang Perbankan pasahtl3agnenetapkan bahwa
salah satu bentuk usaha bank adalah ‘menyediakambiggaan dan atau
melakukan kegiatan lain berdasarkan Prinsip Syasakuai dengan ketentuan
yang ditetapkan oleh Bank Indonesia’. Pokok — poketentuan yang ditetapkan

oleh Bank Indonesia memuat antara lain:

1. Kegiatan usaha dan produk — produk Bank berdasdtkasip Syariah;

2. Pembentukan dan tugas Dewan Pengawas Syariah;

3. Persyaratan bagi pembukaan Kantor Cabang yang uk@akkegiatan
usaha secara konvensional untuk melakukan kegistaha berdasarkan

Prinsip Syariah.

Pasal ini merupakan revisi terhadap masalah yamg g@da UU No.7 Tahun
1992 tentang Perbankan pasal 6 hurufyang menetapkan bahwa salah satu
bentuk usaha bank umum adalah ‘menyediakan pen@iaysmgi nasabah
berdasarkan prinsip bagi hasil sesuai dengan ketenyang ditetapkan dalam
Peraturan Pemerintah’. Perubahan tersebut padanglasmmenyangkut 3 (tiga)

hal, yaitu:

1) Istilah ‘prinsip bagi hasil’ diganti dengan ‘pripsisyariah’, meskipun
esensinya tidak berbeda.

2) Ketentuan rinci semula ditetapkan dengan ‘PeratuRemerintah’
kemudian diganti dengan ‘ketentuan Bank Indonesia’.

3) UU yang lama hanya menyebutkan prinsip bagi hasilard hal
penyediaan dana saja, sedangkan UU yang baru mehkgelprinsip bagi
hasil dalam hal penyediaan dana dan juga dalamatayglain’. Kegiatan
lain bisa diterjemahkan dalam banyak hal yang mantg@enghimpunan

dan penggunaan dana.

Analisis perbandingan kinerja...,
Marcella, FISIP Ul, 2009



Secara umum dengan diundangkannya UU No. 10 TaB@8 tersebut,
posisi bank bagi hasil ataupun bank atas dasasiprByariah secara tegas telah
diakui oleh Undang — Undang. Bank Umum yang melakukegiataan usaha
secara konvensional dapat juga melakukan kegiasahauberdasarkan Prinsip

Syariah melalui:

a. Pendirian Kantor Cabang atau kantor dibawah karstbang baru; atau

b. Pengubahan Kantor Cabang atau kantor dibawah kamatbang yang
melakukan kegiatan usaha secara konvensional mehkgdor yang
melakukan kegiatan berdasarkan Prinsip SyariaharDahngka persiapan
perubahan kantor Bank tersebut, Kantor Cabang ktenior dibawah
kantor cabang yang sebelumnya melakukan kegiataahaussecara
konvensional dapat terlebih dahulu membentuk uarsendiri yang
melakukan kegiatan berdasarkan Prinsip Syariahatind kantor Bank

tersebut.

Analisis perbandingan kinerja...,
Marcella, FISIP Ul, 2009



